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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada karya penelitian ini, adapun 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Sa‟d bin Abi > Waqqa>s{ adalah seorang putra dari Abi Waqqas, Malik bin 

Uhaib Abu Ishaq Al-Qursyi Az-Zuhri Al Makki Al Maddani adalah nama 

asli dari Sa‟ad. Dia mempunyai keturunan yang berasal dari kabilah Bani 

Zuhrah dari suku Quraisy. Beliau lahir di Makkah. Ia membenci praktik 

penyembahan berhala yang membudaya di Makkah saat itu. Sa‟d bin Abi > 

Waqqa>s{ termasuk dari salah satu dari sepuluh sahabat yang pertama masuk 

Islam (As-Sabiqunal Awwalun). Senjata ampuh yang digunakan Sa‟d 

yaitu panah dan doanya. Sa‟d bin Abi > Waqqa>s{ wafat pada tahun 55 H di 

daerah Aqiq dan di kubur di tanah Baqi‟ Madinah. 

2. Pada tahun 2 Hijriyah, Sa‟d bin Abi > Waqqa>s{ mengikuti perang Badar yang 

menjadi pertempuran pertama dan terbesar antara orang-orang mukmin 

melawan orang-orang musyrik. Di perang ini Sa‟d banyak memanah para 

pembesar Quraisy hingga banyak yang kena. Perang Uhud terjadi pada 

tanggal 7 Syawal 3 H. Di perang Uhud ini terjadi kekalahan, tetapi Sa‟d 

bin Abi > Waqqa>s{ tetap meneruskan pertempuran bersama Rasulullah SAW.  

Perang Qadisyiyah terjadi pada hari kamis 13 Sya‟ban 15 H dan berakhir 

pada Ahad 16 Sya‟ban. Sang singa yang menyembunyikan kukunya itu 

terpilih menjadi panglima dalam perang Qadisyiyah. Hari pertama dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Zuhrah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Zuhrah
http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Quraisy
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=7_Syawal&action=edit&redlink=1
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kedua merupakan periode kekalahan, hari ketiga dan keempat adalah 

periode kemenangan Sa‟d dan pasukan muslimin di perang Qadisyiyah. Di 

perang Mada‟in ini terdapat keajaiban, Sa‟d dan para pasukannya dapat 

menyebrangi sungai Tigris yang sangat lebar, alirannya sangat deras dan 

banjir yang meluap-luap. Sa‟d dan pasukannya seperti berjalan terapung di 

air. 

3. Yang dapat diteladani dari Sa‟d bin Abi > Waqqa>s{ adalah taat kepada Allah 

SWT dan Rasulullah SWT. Jika ada larangan dari ibunya, Sa‟d tetap taat 

kepada Allah dan Rasulnya.   
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B. Saran  

1.  Segala sesuatu yang terjadi dapat terselesaikan dengan jalan lurus dan 

benar. Seperti yang pernah dilakukan oleh Sa‟ad bin Abi Waqqas dalam 

melawan pasukan Quraisy. Dalam keadaan apapun, Sa‟ad bin Abi Waqqas 

mampu memberikan kontribusi dan kepemimpinan untuk melawan 

pasukan Quraisy, sehingga beberapa kemenangan dapat diraihnya beserta 

pasukan Islam lainnya.  

2. Semoga pembahasan-pembahasan di atas mampu membuat pembaca 

mendaptkan ilmu-ilmu baru tentang Sejarah dan Kebudayaan Islam, 

Khususnya mengenai perjuangan Sa‟ad bin Abi Waqqas. Bagi pihak 

jurusan ataupun fakultas semoga dapat memberikan dukungan terhadap 

kajian sejarah Islam mengenai Perjuangan Sa‟ad bin Abi Waqqas Sang 

pemanah kebanggaan Rasulullah SAW. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




